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Abstrak: 
TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) memiliki potensi yang amat besar untuk 
membantu guru dan siswa dalam keberhasilan pembelajaran . Implementasi pembela-
jaran berbasis TIK, sekolah perlu melakukan analisis kebutuhan, penyiapan kebutuhan 
yang diperlukan, perancangan model pembelajaran serta pengembangannya. Sehingga 
mempermudah guru dalam memanfaatkan media dalam pembelajaran. Pentingnya me-
dia pembelajaran bagi sistem pendidikan adalah untuk mendukung belajar mengajar 
dengan media Internet, jaringan komputer, maupun komputer standalone. Keberhasilan 
pembelajaran ditentukan oleh kemampuan dalam berbagai hal diantaranya: upaya me-
manfaatkan media dalam aktivitas pembelajaran sebagai sumber-sumber untuk belajar. 
Proses pemanfaatan media pembelajaran merupakan suatu keputusan yang diambil oleh 
pembelajar (guru) yang didasarkan pada desain atau rancangan pembelajaran. Oleh se-
bab itu, prinsip pemanfaatan perlu dikaitkan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. 
Karakteristik ini berkenaan dengan gaya visual, auditorial, dan kinestetika siswa. Dengan 
memanfaatkan media berbantuan komputer  diharapkan dapat meningkatkan minat be-
lajar siswa, sehingga guru lebih pada bagaimana mengoptimalisasikan peran guru seba-
gai fasilitator, modiator, motivator, supervisor, dan evaluator.
Kata kunci: pola pemanfaatan media, kualitas belajar, guru, siswa
Abstract: 
ICT (Information and Communication Technology) has tremendous potential to help 
teachers and students in successful learning. Implementation of ICT-based learning, 
schools need to do a needs analysis, preparation of the necessary requirements, design 
models of learning and development. Making it easier for teachers in the use of media in 
teaching. The importance of instructional media for the education system is to support 
teaching and learning with the Internet media, computer network, or standalone com-
puter. The success is determined by the ability of learning in a variety of things includ-
ing: efforts to use the media in a learning activity as resources for learning. The process 
of utilization of instructional media is a decision taken by the learner (teacher) which is 
based on the design or the lesson plan. Therefore, the principle of utilization needs to be 
linked to the needs and characteristics of students. These characteristics with respect to 
the visual style, auditory, and kinestetika students. By utilizing computer-aided media is 
expected to increase student interest, so that more teachers on how to optimize the role of 
the teacher as a facilitator, modiator, motivator, supervisor, and evaluator. 
Keywords: media utilization patterns, quality of learning, teachers, students
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A. PENDAHULUAN
 Salah satu kebijakan pendidikan 
yang dituangkan dalam propenas 
1999-2004 adalah peningkatan mutu 
pendidikan nasional. Berbagai upaya 
untuk meningkatkan mutu 2010 pen-
didikan akan dan telah dilakukan, 
diantaranya dengan melengkapi seko-
lah-sekolah dengan berbagai sarana 
dan sumber belajar. Hal ini seiring 
dengan UU No.2 Tahun 1989 tentang 
SISDIKNAS yang mensyaratkan agar 
setiap satuan pendidikan jalur seko-
lah menyediakan sarana belajar yang 
memadai sebagai pendukung pelaksa-
naan pendidikan.
Keterbatasan kemampuan peme-
rintah khususnya dalam hal sarana 
pendidikan, maka perlu adanya lang-
kah guru yang inovatif dan kreatif 
untuk membuat strategi dalam melak-
sanakan proses pembelajaran yang 
variatif sesuai dengan keadaan sekolah 
agar pembelajaran lebih optimal pada 
diri peserta belajar. Lemahnya perha-
tian terhadap kualitas pembelajaran 
di sekolah karena proses belajar men-
gajar masih didominasi dengan me-
tode klasikal yaitu ceramah dan tanya 
jawab mengakibatkan pembelajaran 
masih bersifat “Teacher Center” menja-
di kurang bermakna sehingga prestasi 
dan kinerja siswa dalam belajar belum 
optimal.
 Di dalam praktek kegiatan bela-
jar mengajar masih terdapat sebagian 
guru kurang mampu merancang pem-
belajaran untuk memanfaatkan media 
atau teknologi dalam mengajar. Pa-
dahal terdapat berbagai media yang 
tersedia di lapangan atau di pasaran. 
Guru tidak perlu sibuk membuat me-
dia yang akan digunakan, melainkan 
cukup memilih media yang tersedia. 
Media pembelajaran yang dapat di-
manfaatkan di kelas dapat berupa me-
dia mulai dari yang paling sederhana 
dan tinggal memanfaatkan saja yang 
ada di lingkungan kita hingga yang 
paling canggih (hightech). Media yang 
kita gunakan di kelas dapat berupa 
media hanya tinggal memanfaatkan 
dan tersedia di pasaran (by utilization). 
Misalnya, buku-buku, peta, gambar, 
rangka, dan sebagainya. Selain itu 
juga media yang berupa lingkungan 
yang ada di sekitar sekolah, rumah, 
pasar, museum, candi dan seterusnya. 
Namun, kemampuan guru dalam hal 
merancang dan mengoptimalisasikan 
pemanfaatan media masih sangat min-
im pengetahuannya.
Sepengetahuan penulis, peserta 
belajar kurang antusias dan pasif da-
lam  mengikuti proses belajar me-
ngajar dengan gaya klasikal, masih ba-
nyaknya peserta belajar yang senang 
bermain yang belum terarahkan, 
menyelesaikan tugas belum optimal 
masih ketergantungan dengan teman-
nya. Ditambah sebagian guru masih 
kurang memahami dan menyadari arti 
penting dari peran TIK sebagai strate-
gi penyampaian materi ajar. Dengan 
memperhatikan keadaan diatas maka 
diperlukan inovasi pembelajaran di 
sekolah dengan optimalisasi peman-
faatan media untuk peningkatan kual-
itas belajar siswa.
B. KAJIAN  TEORI  DAN  PEMBA-
HASAN
1. Pemanfaatan Media: Tersedia atau 
Direncanakan
2
3  Pemanfaatan media dalam pembe-
lajaran merupakan salah satu kawasan 
atau domain dalam Teknologi Pem-
belajaran. Pemanfaatan adalah aktivi-
tas menggunakan proses dan sumber 
untuk belajar (AECT, 1994). Guru atau 
pembelajar yang terlibat dalam kegia-
tan pemanfaatan ini memliki tanggung 
jawab untuk: 1)  menyesuaikan antara 
pebelajar (siswa) dengan bahan dan 
kegiatan yang spesifik,  2) menyiap-
kan pebelajar agar dapat berinteraksi 
dengan bahan yang dipilih, 3) mem-
berikan bimbingan selama kegiatan, 
memberikan penilaian terhadap hasil 
belajar yang dicapai, dan 4) memasuk-
kan dalam prosedur organisasi yang 
berkelanjutan. 
 Teknologi media pembelajaran ini 
memiliki dampak yang amat besar 
terhadap struktur organisasi kelem-
bagaan pendidikan baik pada ting-
kat makro maupun tingkat mikro. 
Dampak ini dapat dirasakan dalam 
tiga hal,  yaitu: 1) mengubah pengam-
bilan keputusan, 2) menciptakan pola 
pembelajaran baru, dan 3) memung-
kinkan adanya bentuk alternatif baru 
dalam kelembagaan pendidikan. 
 Aplikasi teknologi pembelajaran 
pada tingkat makro berupa penerapan 
teknologi pada pendidikan jarak jauh 
(distance learning), misalnya penye-
diaan modul pada sistem pendidikan 
SD kecil, SD Pamong, SMP terbuka, 
UT, program penyetaraan pendidikan 
guru, dan sebagainya. Pada tingkat 
mikro aplikasi teknologi dapat di-
lihat pada pemanfaatan berbagai me-
dia pembelajaran di tingkat kelas dan 
juga cara memposisikan media sebagai 
bagian integral pembelajaran.
2. Pola-pola Pemanfaatan Media da-
lam Pembelajaran
 Secara umum pola pemanfaatan 
media itu dapat dilihat dari dua segi, 
yaitu dalam pola pembelajaran lang-
sung dan pembelajaran mandiri. Pola 
pembelajaran langsung, yaitu guru 
memanfaatkan media dalam pembela-
jaran secara langsung berinteraksi den-
gan para siswa. Guru menggunakan 
media ketika membelajarkan siswa. 
Sedangkan, pembelajaran mandiri 
terjadi mana-kala siswa berhadapan 
langsung atau berinteraksi dengan 
media itu sendiri sebagai sumber be-
lajar. Kegiatan ini dapat berjalan, apa-
bila media atau sumber belajar terse-
but disertai tujuan yang ingin dicapai, 
petunjuk menggunakan, prosedur 
menggunakan pengalaman belajar, 
dan evaluasi hasl belajar.
Pola pemanfaatan media dalam 
pembelajaran tidak dapat dilepaskan 
dengan pola-pola pembelajaran itu 
sendiri. Pola-pola pembelajaran yang 
diorganisasi dan diterapkan berdasar-
kan batasan teknologi pendidikan atau 
pembelajaran yang sekarang kita anut, 
dibedakan menjadi empat pola. Keem-
pat pola pembelajaran itu meliputi: 1) 
pola tradisional, yaitu hubungan guru 
- subyek didik secara langsung, 2) pola 
guru dengan media, 3) pola pembe-
lajaran bermedia, dan 4) pola pembe-
lajaran dengan media saja. Pola-pola 
pembelajaran ini dapat direpresentasi-
kan pada gambar 2 sebagai berikut di 
bawah ini.
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Pola pembelajaran yang pertama, 
diidentifikasi sebagai pola pembelaja-
ran tradisional karena menempatkan 
hubungan bentuk tatap muka antara 
guru-peserta didik (pebelajar). Pola ini 
masih menempatkan kedudukan guru 
sebagai satu-satunya sumber dalam 
komponen sistem pembe-lajaran. Se-
gala sesuatunya masih sangat tergan-
tung kepada guru, sebagai sumber be-
lajar utama. Artinya tanpa adanya atau 
ha-dirnya guru maka belajar hampir 
dipastikan tidak akan terjadi. Hal ini 
sejalan dengan pandangan yang me-
nyatakan bahwa apabila guru tidak 
ada maka proses belajar pun tidak ter-
jadi. 
    
Pola pembelajaran yang ketiga telah 
menempatkan media sebagai kom-
ponen sistem pembelajaran yang se-
tara dengan komponen lainnya. Pola 
ini mengandung pemanfaatan sistem 
pembelajaran bermedia yang lengkap 
Tipe pola pembelajaran yang ke-
dua telah menempatkan media dalam 
pembelajaran. Pola kedua ini merupa-
kan pola pembelajaran, di mana guru 
dengan alat bantu audiovisual untuk 
membantu aktivitas pembelajaran. 
Pada tipe pembelajaran ini masih me-
nempatkan guru sebagai komponen 
sistem pembelajaran utama dengan 
sumber belajar lain seperti bahan pela-
jaran, perangkat keras, teknik, latar 
kegiatan belajar yang dapat dipakai 
sebagai tambahan atau suplemen. 
Pola pembelajaran yang kedua ini se-
bagaimana diperlihatkan pada gam-
bar 3 di bawah ini. 
di mana  guru terlibat dalam suatu-
peran merancang dan evaluasi-selek-
si, maupun dalam peran pengadaan 
fungsi pemanfaatan dalam berbagai 
bidang yang tidak hanya terdapat da-
lam sistem pembelajaran. 
                 Gambar 3: Pola Pembelajaran Tradisional Guru dengan Media
Gambar 2: Pola Pembelajaran Tradisional
             
5Pola pembelajaran yang keempat 
mencakup penggunaan komponen 
sistem pembelajaran secara lengkap, 
yang hanya terdiri atas pembelajaran 
bermedia (mediated instruction) seperti 
yang dipresentasikan pada gambar 5. 
 Sebagian besar proses pembelaja-
ran disajikan melalui sistem pembela-
jaran yang dirancangan sebelumnya, 
dan terkait dengan komponen-kom-
ponen sistem pembelajaran tersebut 
(bahan, peralatan, latar, teknik) selain 
orang. Pola yang ini direpresentasi-
kankan dalam gambar 4.
Pada pola ini guru tidak berperan 
secara langsung. Pembelajaran ber-
media ini lebih banyak dijumpai pada 
model   pembelajaran   mandiri  (self-
instruction), misalnya pada pembela-
jaran dengan modul (modular system), 
paket belajar, belajar dengan  komput-
er, belajar melalui TV dan sebagainya.
 
Selanjutnya, Morris mengkombi-
nasikan pola-pola pembelajaran terse-
but di atas ke dalam  suatu  pola  pem-
be-lajaran sebagaimana ditunjukkan 
pada diagram atau gambar 6 di bawah 
ini.
             
Gambar 4: Fungsi Guru dengan Media
Gambar 5: Fungsi Pembelajaran Bermedia
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Selain Morris, Heinich mengem-
bangkan model atau paradigma 
manajemen pembelajaran yang lebih 
lengkap lagi, dengan menggunakan 
komponen-komponen sistem pembe-
lajaran sebagaimana yang terdapat da-
lam sistem atau pola Morris. Heinich 
menggambarkan dengan jelas hubun-
gan antara guru kelas dan guru berme-
dia. Paradigma baru pengelolaan pem-
belajaran ditunjukkan pada gambar 6. 
Heinich memandang bahwa praktek 
kegiatan atau aktivitas kelas yang tra-
disional adalah direpresentasikannya 
sebagai “guru dan media” yang oleh 
Morris diidentifikasi sebagai “pembe-
lajaran tradisional” dan “ guru dengan 
media.” Heinich menekankan bahwa 
keputusan menggunakan atau tidak 
menggunakan media terletak di tangan 
guru kelas dan semua media merupa-
kan tanggung jawabnya. Paradigma 
pembelajaran tradisional ini seperti 
yang diperlihatkan pada nomor 6.
6
Gambar 6: Kombinasi Berbagai Sistem Pembelajaran
                                      
                       
                             
                          
                   
Gambar  7: Paradigma Baru Manajemen Pembelajaran
7Heinich memandang  atau meru-
juk bahwa praktek kegiatan kelas yang 
tradisional adalah direpresentasikan-
nya “guru dan media” yang oleh Mor-
ris diidentifikasi sebagai “pembela-
jaran tradisional” dan “ guru dengan 
media.” Heinich menekankan bahwa 
keputusan menggunakan atau tidak 
menggunakan media terletak di ta-
ngan guru kelas dan semua media me-
rupakan tanggung jawabnya. Pradig-
ma pembelajaran tradisional ini seperti 
yang diperlihatkan pada nomor 2.
Pola hubungan yang kedua (li-
hat nomor 2) pada gambar 7 di atas, 
memperlihatkan adanya pembagian 
tanggungjawab antara guru gelas dan 
guru bermedia. Walaupun pola ini se-
jalan dengan pola guru  dan media ala 
Morris, namun Heinich secara lebih 
eksplisit menunjukkan kendali guru 
bermedia.
Penataan ini memungkinkan sistem 
yang lebih adaptif dan tetap memper-
tahankan keunggulan kualitas pengaja-
ran dalam pengertian luas melalui me-
dia. Perhatikan bahwa guru bermedia 
berada dalam posisi pusat tanpa ada 
bantuan guru kelas. Dengan kata lain, 
peserta didik (pebelajar) mengguna-
kan sebagian waktunya bersama guru 
bermedia dan sebagian lagi bersama 
dengan guru kelas. Guru kelas tidak 
memiliki keputusan akhir apakah pe-
serta didik (pebelajar) akan mengala-
mi peristiwa pembelajaran atau tidak 
akan mengalami peristiwa pembelajar 
yang dirancangan oleh guru bermedia. 
Hal itu ditentukan pada tingkat peren-
canaan kurikulum.
Pola ketiga Heinich (periksa no-
mor 3) memperlihatkan bahwa seluruh 
pembelajaran melalui pembelajaran 
bermedia. Pola ini sama dengan pola 
“media saja.”  Dalam  pola  ini  guru 
kelas (komponen sistem pembelajar-
an yang melibatkan manusia) tidak 
terlibat dalam fungsi pemanfaatan. 
Pembelajaran bermedia tidak berlang-
sung melalui guru atau tidak ada pem-
bagian kerja sama dengan guru kelas.
      Dengan demikian, teknologi pen-
didikan memiliki dampak pada pem-
buatan atau pengambilan keputusan 
pada tingkat yang lebih tinggi, dan juga 
memungkinkan adanya empat pola 
pembelajaran yang berbeda-beda. Pola-
pola ini secara ringkas sebagai berikut; 
1). Sumber belajar yang berupa orang 
(insani)/selaku komponen sistem pem-
belajaran utama; 2). Sumber belajar/
komponen sistem pembelajaran yang 
berupa bahan, alat, teknik, dan ling-
kungan yang berfungsi melalui sumber 
belajar/komponen sistem pembelaja-
ran yang berupa orang kepada peserta 
didik (pebelajar); 3). Sumber belajar/
komponen sistem pembelajaran yang 
berupa bahan, alat, teknik, dan ling-
kungan (yang dikombinasikan ke da-
lam produk atau sistem  pembelajaran 
yang berkaitan dengan pembelajaran 
bermedia) yang berinteraksi dengan 
peserta didik (pebelajar) yang berba-
gai tanggung jawab bersama sumber 
belajar/komponen sistem pembelajar-
an yang berupa orang. 4). Sumber be-
lajar/komponen sistem pembelajaran 
yang berupa bahan, alat, teknik, dan 
lingkungan (yang mengkombinasikan 
sistem pembelajaran yang berkaitan 
dengan pembelajaran bermedia) yang 
berinteraski dengan peserta didik (pe-
belajar) saja, tanpa ada intervensi atau 
pengaruh dari sumber belajar/kom-
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ponen sistem pembelajaran yang beru-
pa orang. 
3. Langkah - langkah Pemanfaatan 
Media
Seiring perkembangan teknologi 
pendidikan tidak dapat dilepaskan 
dengan perkembangan teknologi pada 
umumnya. Berbagai perangkat pen-
didikan dan sarana pendidikan yang 
modern turut mendukung optimalisa-
si proses pembelajaran, baik di tingkat 
sekolah maupun dalam kehidupan 
sehari-hari. Perkembangan teknologi 
khususnya teknologi informasi dan 
komunikasi banyak menawarkan ber-
bagai kemudahan-kemudahan dalam 
pembelajaran, yang memungkinkan 
terjadinya pergeseran orientasi pem-
belajaran dari pro-ses penyajian berba-
gai pengetahuan menjadi proses bimb-
ingan dalam melakukan eksplorasi 
individu terhadap ilmu pengetahuan. 
Di samping itu juga sangat dimung-
kinkan perubahan paradigma dari 
filosofi pembelajaran berpusat kepada 
guru/pendidik (centers centered) men-
jadi pembelajaran berpusat pada siswa 
(student centerad)
Pembelajaran pada hakikatnya 
adalah proses komunikasi yang ber-
tujuan untuk penyampian pesan/in-
formasi, sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan dan minat serta 
perhatian siswa/peserta didik. Dalam 
proses pembelajaran, pengembangan 
materi/bahan ajar dengan optimalisasi 
media. Media yang digunakan untuk 
memperlancar komunikasi dalam pro-
ses pembelajaran sering diistilahkan 
media pembelajaran. Berbagai  upaya 
untuk menumbuhkan kreativitas dan 
motivasi guru dalam memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi 
untuk meningkatkan kualitas pen-
didikan.  Diharapkan agar program 
pembelajaran yang direncanakan se-
layaknya berdasarkan kebutuhan dan 
karakteristik siswa serta diarahkan ke-
pada perubahan tingkah laku siswa se-
suai dengan tujuan yang akan dicapai.
Dalam pembelajaran yang berpusat 
baik pada guru (pembelajar) maupun 
siswa (pebelajar), perlu dipakai pedo-
man 5P sebagai berikut: (1)  Preview, 2) 
Prepare the Material, 3) Prepare the Envi-
ronment, 4) Prepare the Learners, dan 5) 
Provide the Learning Experience.  
Preview , yaitu mengkaji materi. 
Hendaknya tidak sekali-kali diguna-
kan bahan ajar pembelajaran tanpa 
dilakukan pengkajian atau terlebih 
dulu. Proses penyeleksian bahan ajar 
ini  menentukan materi yang cocok 
dengan tujuan dan kondisi siswa. Pre-
pare the Material, yaitu mempersiapkan 
bahan ajar. Dalam menyiapkan bahan 
ajar, langkah pertama adalah meng-
umpulkan semua materi dan peralatan 
yang akan diperlukan, kemudian me-
nentukan urutan penggunaan materi 
dan medianya. Prepare the Environment, 
yaitu mempersiapkan  lingkungan be-
lajarnya. Agar bisa terjadi pembelaja-
ran yang di harapkan, apakah di kelas, 
di lab, di pusat media,  atau di lapang-
an olah raga, harus dipersiapkan dulu 
fasilitasnya, termasuk tempat duduk, 
ventilasi, pencahayaan dan sebagai-
nya. Prepare the Learners, yaitu memper-
siapkan siswa. Mempersiapkan siswa 
sama pentingnya dengan memberikan 
pengalaman belajar. Salah satu pema-
nasan yang tepat di sampaikan terlebih 
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9dahulu pengantar untuk memberikan 
tinjauan isi pelajaran, dasar pemikiran 
tentang topik yang akan dikaji,  pem-
berian motivasi untuk menciptakan 
kondisi mengapa perlu mengetahui 
sesuatu dan cara-cara lainnya yang 
bertujuan untuk mengarahkan per-
hatian ke aspek-aspek tertentu dalam 
pelajaran. Terakhir, Provide the Learning 
Experience, yaitu memberikan penga-
laman  belajar.
Penggunaan Media:  Model ASSURE
Model ASSURE  (Analyze learner, 
State Objective, Select methods, media, 
and materials, Utilize media and materials, 
Require learner participation, and Evalu-
ate and revise) sangat membantu guru 
dalam menggunakan media pembela-
jaran di kelas (Punaji, S. 2008).
Analyze learner  (menganalisi pe-
belajar/siswa). Langkah pertama da-
lam perencanaan penggunaan media 
adalah melakukan idenifikasi pebelajar 
yang kita ajar. Siapa yang kita hadapi, 
perlu kita kenali sebaik mungkin su-
paya media yang dipakai tepat sasaran 
dan dapat mendukung pencapaian tu-
juan. Analisis pebelajar ini berkenaan 
dengan (1) ciri-ciri umum pebelajar 
(usia, jenis kelamin, latar belakang 
dan sebagainya), (2) kemampuan atau 
kompetensi khusus (pengetahuan ke-
terampilan, sikap), dan (3) gaya belajar 
(visual, auditif, kinestetik atau taktil). 
State Objective (merumuskan tu-
juan khusus). Langkah kedua adalah 
merumuskan tujuan  khusus  pem-
belajaran secara spesifik mungkin. 
Tujuan khusus ini dijabarkan dari 
kompetensi dasar yang diambil dari 
silabus (GBPP), dokumen kurikulum 
atau mungkin dirumuskan sendiri 
oleh pembelajar (guru). Rumusan tu-
juan khusus ini dinyatakan berkenaan 
dengan kemampuan apa yang akan 
dapat dilakukan oleh pebelajar setelah 
mengikuti pelajaran tertentu. 
Select methods, media, and materials 
(memilih metode, media, dan bahan). 
Setelah mengidentifikasi karakteristik 
pebelajar, merumuskan tujuan khusus, 
langkah berikutnya adalah menentu-
kan cara-cara yang sesuai bagaimana 
mencapai tujuan khusus tersebut, 
memilih format media dan menentu-
kan bahan-bahan untuk mengimple-
mentasikan pilihan-pilihan tersebut. 
Ada tiga pilihan yang kita lakukan: (1) 
memilih bahan dan media yang ada, (2) 
memodifikasi atau mengubah bahan 
dan media yang ada, dan (3) mengem-
bangkan bahan atau media baru.
Utilize media and materials (meng-
gunakan media dan bahan). Setelah 
melakukan pilihan-pilihan, memodi-
fikasi, atau mengembangkan, langkah 
berikutnya kita perlu merencanakan 
bagaimana media, bahan-bahan terse-
but digunakan untuk mengimplemen-
tasikan metode yang kita tentukan. 
Langkah pertama, kita mengadakan 
kaji bahan (preview) dan memberi-
kan latihan-latihan. Langkah berikut-
nya, menyiapkan kelas,  peralatan dan 
fasilitas yang diperlukan (membentuk 
kelompok, menyajikan peta, lembar 
tugas) yang telah disediakan. Langkah 
terakhir, melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan metode-metode 
atau teknik-teknik yang sesuai. 
Require learner participation (men-
gajak partisipasi pebelajar). Pembelajar-
an yang efektif menuntut adanya par-
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tisipasi aktif para pebelajar. Partipasi 
aktif ini ditandai oleh keterlibatan fisik, 
mental, emosional dan sosial pebelajar. 
Untuk itu, perlu disediakan aktivitas-
aktivitas yang memungkinkan para 
pebelajar menggunakan pengetahuan 
dan keterampilannya.  Setelah menun-
jukkan peta atau gambar wilayah 
Indonesia, guru membagi pebelajar 
ke dalam kelompok-kelompok (4-5 
siswa) untuk mendiskusikan masalah 
atau pertanyaan yang diajukan. Pada 
tahap akhir guru mengakomodasi se-
luruh hasil diskusi dan menilai apakah 
tujuan yang telah direncanakan telah 
tercapai.
Evaluate and revise (mengevaluasi 
dan merevisi). Setelah aktivitas pem-
belajaran berakhir, langkah penting 
berikutnya adalah melakukan evalu-
asi terhadap dampak dan keefektifan 
pembelajaran serta melakukan ases-
men belajar para pebelajar. Untuk 
memperoleh gambaran menyeluruh 
tentang hasil pembejelaran, guru har-
us mengadakan evaluasi proses pem-
belajaran secara menyeluruh. Apakah 
tujuan khusus telah dapat dicapai? 
Apakah media, metode, dan semua 
sumber belajar mendukung para pe-
belajar dalam mencapai tujuan khusus 
tersebut?  dan sebagainya. 
C. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Media dirancang secara khusus 
untuk kepentingan pembelajaran (by 
design). Guru merancang sendiri me-
dia atau teknologi yang akan dipakai 
dalam mengajar. Keuntungan me-
dia yang dirancang sendiri oleh guru 
antara lain: 1) disesuaikan dengan ke-
butuhan dan karakteristik pebelajar, 2) 
sesuai dengan tujuan yang ingin dica-
pai, 3) sesuai dengan materi yang disa-
jikan, 4) sesuai dengan kondisi ling-
kungan yang ada, dan seterusnya. 
Pemanfaatan media untuk pem-
belajaran berbasis komputer, akan 
memberikan keragaman bagi guru 
dapat mengelola dan mengendalikan 
kegiatan belajar siswa secara optimal. 
Selain itu, pemanfaatan media untuk 
pembelajaran akan mendukung pem-
erataan pendidikan yang semakin luas 
dengan penyelengaaraan pada jalur 
sekolah maupun luar sekolah.
Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, 
maka dapat disarankan sebagai beri-
kut:
Pertama, kepada guru/pendidik 
disarankan mampu merancang media 
untuk kepentingan mengajar sekaligus 
dapat memanfaatkan media pembe-
lajaran yang  telah  dirancang  dalam 
upaya meningkatkan minat belajar 
siswa, dan pada gilirannya akan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Kedua, bagi instansi-instansi 
(lembaga) pendidikan, sudah saat-
nya mengembangkan atau membuat 
regulasi pembelajaran yang mewajib-
kan para guru dalam memanfaatkan 
media kedalam pembelajaran yang 
diharapkan mampu  meningkatkan 
efektivitas    pembelajaran.   Disam-
ping itu juga sekaligus memperkaya 
model pembelajaran dengan mengop-
timalkan teknologi informasi dan ko-
munikasi di dunia pendidikan pada 
umumnya dan domain pembelajaran 
pada khususnya. Dimana kelas yang 
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